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ABSTRACT 

Fraud in the financial statements is committed due to misstatement or intentional or unintentional impact 

both material and non-material. These mistakes must be avoided because they will have a detrimental impact on the 

company and outsiders such as the editorial party, the government and shareholders. Fraud prevention is an activity 

that is carried out in terms of establishing policies, systems and procedures that help ensure that the necessary 

actions have been taken by the board of commissioners, management and other personnel in the company to be able 

to provide adequate assurance in achieving organizational goals. This study aims to determine the effect of the role 

of internal audit, morality and the suitability of compensation on the prevention of accounting fraud. 

This research was conducted at PT. Puri Santrian. The sample in this study were 40 employees. The data 

were tested using the classical assumption test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing and the 

coefficient of determination. The results showed that the internal audit role variable had a positive and significant 

effect on the prevention of accounting fraud. Morality has a positive and significant effect on the prevention of 

accounting fraud. Compensation suitability has a positive and significant effect on the prevention of accounting 

fraud. 

Keywords: Role of Internal Audit, Morality, Compensation Compensation, Accounting Fraud Prevention. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu perusahaan imemerlukan ipengaturan idan pengelolaan isumberi-isumber 

ekonomi iyang terdapat ipada iperusahaan tersebut iguna imeningkatkan kesejahteraan isumber 

idaya manusia dalam perusahaan. iPersaingan yang semakin iketat di iera iglobalisasi juga idengan 

idiadakannya Masyarakat iEkonomi Asean (iMEA) iyang dilakukan ipada itahun 2015 idan 

iperusahaan yang iharus imengikuti pasar iyang berkembang idengan icepat dan ipesat berimplikasi 

iterhadap perilaku ibisnis. Pertumbuhan perusahaan ipun harus imemperhatikan isituasi internal 

idemi iterhindarnya dari dampak inegative. Sehingga ibisa meminimalisir idari idampak yang 

inegatif iseperti pemalsuan ilaporan keuangan iyang idilakukan perorangan iatau iperusahaan. 

Kecurangan idalam ilaporan keuangan idilakukan ikarena salah isaji iatau disengaja imaupun 

itidak disengaja ibaik iyang iberdampak material imaupun inon materiali. iKesalahan tersebut iharus 

idihindari ikarena akan iberdampak imerugikan pihak iperusahaan idan pihak iiluar seperti ipihak 

kereditori, ipemerintah dan ipemegang isaham.  iMenurut Tuanakottai, 2010:159 (dalam ifesti et ial, 

2014) Maraknya ikasus ifraud yang iterjadi idi Indonesia iakhir-iakhir inii, menjadi iperhatian 

ikhusus ipemerintah dan imasyarakati. Salah isatu upaya iyang idapat idilakukan oleh ipemerintah 
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iuntuk mencegah ifraud. Di iantaranya adalah ipenerapan isistem pengendalian iintern iyang 

diharapkan idapat imenunjang pencegahan idan ipemberantasan fraud. iUpaya dalam imencegah 

fraud idimulai dari ipenerapan isistem pengendalian iintern iyang efektif. Sistem ipengendalian 

yang iburuk iakan memicu iseseorang melakukan iperbuatan ifraud dan imelawan hukum. 

Menurut iKwang Bu, 2006 (dalam Widilestariningtyasi, 2014) adanya audit iinternal iyang 

memadaii, isegala kekurangan iatau ikesalahan idan itindakan-itindakan ilain yang imerugikan 

iperusahaan akan idapat iditekan seminimal imungkini, internal iaudit imempunyai peranan iyang 

isangat penting idalam menunjang itercapainya iefektivitas ipenerapan pengendalian iintern ikarena 

melalui ifungsi iini maka idapat idijaga iagar semua iproseduri, metode iataupun icara yang 

imerupakan iunsur iinternal audit idapat iterlaksana sebagaimana imestinyai. iPerkembangan pasar 

iyang isemakin iluas mengakibatkan imanajemen itidak bisa imengawasi iseluruh ikegiatan yang 

iberada idi perusahaan isehingga ikemungkinan ikecuranganpun akan isemakin ibesari. Oleh ikarena 

iitu audit iinternal idibutuhkan isebagai pengawas iindependen iyang ibekerja secara iobjektif idan 

efisien idalam imengawasi ikegiatan yang iberlaku idiperusahaan sehingga ikemungkinan 

ikecurangan bisa idi iminimalisir atau idihilangkan (Fachruroji, 2020). Penelitian yang dilakukan 

oleh Fachruroji (2020), Lorensa (2018), hasil penelitian menunjukkan peran internal audit 

berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, artinya semakin baik peran 

internal audit dalam perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi akan terjadi dan 

kecurangan akuntansi tidak terjadi dalam perusahaan. 

Kecurangan (fraud) dapat dicegah dengan menanamkan moralitas kepada setiap individu. 

iMoral manusia idapat dilihat idari ikepribadian dan ipola ipikir mereka iyang imenjunjung tinggi 

ikejujuran idan ikeadilan. iPola ipikir ini iakan imengurangi irasa iingin melakukan ikecurangan idari 

dalam idiri iseseorangi. Moralitas imerupakan inilai-inilai idan normai-inorma yang imenjadi 

ipegangan ibagi seseorang iuntuk imengatur tingkah ilakunya i (Hariawan, 2020). Moralitas iterjadi 

iapabila orang imengambil iyang baik ikarena dirinya isadar iakan kewajiban idan 

itanggungjawabnya dan ibukan ikarena dirinya imencari ikeuntungan i (Rahimah et al., 2018). 

Penelitian iyang idilakukan oleh iHariawan (2020), iWardana, dkk (2017), hasil ipenelitian 

imenunjukkan bahwa imoralitas iberpengaruh positif idan isignifikan iterhadap pencegahan 

ikecurangan akuntansi iartinya moralitas yang tinggi terhadap perusahaan dibutuhkan untuk 

membantu mencegah terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan. 

Selain ifaktor iyang telah idiuraikan isebelumnyai, pencegahan ikecurangan iakuntansi juga 

idapat idipengaruhi oleh ikesesuaian kompensasii. Kompensasi iadalah imbalan iyang diterima 

karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi (Novitasari dan Kusumastuti, 2019). 
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iImplementasi sistem ikompensasi tidak ihanya idapat meningkatkan imotivasi ikaryawan, itetapi 

juga idapat idimanfaatkan iuntuk meningkatkan ikeselamatani, kualitas, idan ikeberhasilan suatu 

iperusahaani. iDiharapkan dengan iadanya kesesuaian ikompensasi finansial iserta inon finansial 

iyang maksimal iakan menyebabkan ikepuasan individu iterpenuhi idan tidak imenimbulkan 

idorongan untuk iberbuat icurang sehingga ikecurangan iakuntansi dapat iberkurang (Novitasari dan 

Kusumastuti, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dan Kusumastuti (2019), hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian kompensasi 

dengan pencegahan kecurangan akuntansi, artinya kesesuaian kompensasi yang baik yang 

dimiliki perusahaan mampu membantu sebagai upaya pencegahan kecurangan akuntansi dalam 

perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. Puri Satrian dikarenakan PT. Puri Santrian merupakan 

perusahaan terbesar di Bali yang bergerak di bidang jasa penginapan yang beralamat di Jalan 

Cemara No. 35 Sanur, Denpasar. PT. Puri Satrian berdiri sejak tahun 1972 hingga saat kini. 

Penelitian ini dianggap penting dilakukan di PT. Puri Satrian mengingat PT. Puri Satrian sebagai 

perusahaan yang terus berkembang dari 128 kamar hotel pada Tahun 1972 hingga 200 kamar saat 

ini, dianggap perlu adanya upaya pencegahan kecurangan akuntansi untuk meningkatkan 

kesejahteraan perusahaan dan meningkatkan perekonomian. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Peran Internal Audit, Moralitas dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Pencegahan 

Kecurangan Akuntansi Pada PT. Puri Santrian”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh peran internal audit, moralitas, dan kesesuaian kompensasi terhadap pencegahan 

kecurangan akuntansi pada PT. Puri Santrian. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

bukti dan dapat memberi pemahaman teoritis lebih mendalam mengenai pengaruh peran internal 

audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi terhadap pencegahan kecurangan akuntansi sehingga 

dapat menjadi tambahan pengetahuann yang bermanfaat, serta mampu menjadi pertimbangan 

bagi pihak manajemen perusahaan untuk meningkatkan internal audit dan moralitas yang dimiliki 

untuk mengetahui kecenderungan kecurangan akuntansi yang akan terjadi.  

 

KAJIANI PUSTAKA 

Attribution itheory (teori isifat) merupakan iposisi itanpa perlu idisadari ipada saat imelakukan 

isesuatu menyebabkan iorangi-iorang yang isedang imenjalani, ibisa imemastikan apakah iperkataan 

idan perbuatan iorang ilain dapat imerefleksikan sifat ikarakteristik yang itersembunyi idalam 

dirinyai, atau ihanya iberupa reaksi iyang idipaksakan terhadap isituasi itertentu . AdanyaTeori 
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atribusi dalam penelitian ini terkait dengan sikap internal audit dalam mengetahui penyebab 

terjadinya kecurangan akuntansi.  

iKecurangan umumnya idapat disebabkan ioleh itekanan pihaki-ipihak tertentu iataupun 

ikeinginan dari idalam diri iindividu itu isendiri yang ididukung ioleh peluang iuntuk melakukannya 

(Lorensa, 2018). COSO idalam Indriai, dkk (2015) mendefinisikan ipencegahan kecurangan 

iadalah iaktivitas yang idilaksanakan idalam hal ipenetapan ikebijakan, isistem idan prosedur iyang 

imembantu bahwa itindakan yang idiperlukan isudah dilakukan idewan ikomisaris, imanajemen dan 

ipersonil ilain dalam iperusahaan untuk idapat imemberikan keyakinan imemadai idalam mencapai 

itujuan iorganisasi. 

Audit internal merupakan aktivitas independen yang memberikan jaminan iobjektif dan 

ikonsultasi iyang dirancang iuntuk imemberi inilai tambah idan imeningkatkan iorganisasi untuk 

imencapai itujuan idan untuk imengevaluasi idan meningkatkan iefektivitas imanajemen risikoi, 

ipengendalian idan proses itata kelola i (Fachruroji, i2020). Peran iinternal audit imemiliki ifungsi 

iuntuk membantu imanajemen idalam imencegah, imendeteksi idan menginvestigasi ifraud iyang 

iterjadi idi dalam isuatu iorganisasi, ibadan iatau iperusahaan (Lorensa, 2018). 

Moralitas imerupakan inilai-inilai dan inormai-norma iyang menjadi ipegangan ibagi seseorang 

iuntuk imengatur tingkah ilakunya (iHariawan, i2020). Moralitas iterjadi apabila iorang imengambil 

yang ibaik ikarena dirinya isadar iakan kewajiban idan itanggungjawabnya dan ibukan ikarena 

dirinya imencari ikeuntungan (Rahimah et al., 2018). 

iKompensasi adalah iimbalan yang iditerima ikaryawan atas ihasil kerja ikaryawan itersebut 

pada iorganisasi (iNovitasari dan Kusumastuti, 2019).Kesesuaian kompensasi merupakan upaya 

yang dilakukan organisasi untuk membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak 

melakukan tindakan yang merugikan organisasi termasuk melakukan tindakan kecurangan 

(Cendekia dkk, 2016). 

Audit iinternal imerupakan aktivitas iindependen iyang memberikan ijaminan iobjektif dan 

ikonsultasi yang idirancang iuntuk memberi inilai tambah idan imeningkatkan organisasi iuntuk 

imencapai tujuan idan iuntuk mengevaluasi idan imeningkatkan efektivitas imanajemen irisiko, 

ipengendalian dan iproses tata kelola (Fachruroji, 2020). Peran iinternal iaudit memiliki ifungsi 

iuntuk membantu imanajemen idalam mencegahi, mendeteksi dan imenginvestigasi fraud iyang 

terjadi di idalam suatu iorganisasii, badan atau iperusahaan (Lorensa, i2018). Penelitian iyang 

dilakukan ioleh Fachruroji (2020i), Lorensa (2018i), hasil penelitian imenunjukkan iperan iinternal 

audit iberpengaruh ipositif iterhadap pencegahan ikecurangan iakuntansi, iartinya isemakin baik 

iperan iinternal audit idalam iperusahaan maka ipencegahan ikecurangan akuntansi iakan iterjadi idan 
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kecurangan iakuntansi itidak terjadi dalam iperusahaan. Berdasarkan ipemikiran idan ipenjelasan 

diatasi, maka iusulan hipotesis ipertama iadalah: 

H1: Peran internal audit berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 

iMoralitas merupakan inilai-inilai idan normai-inorma yang imenjadi ipegangan bagi iseseorang 

iuntuk mengatur itingkah ilakunya (iHariawan, 2020). iMoralitas iterjadi apabila iorang imengambil 

iyang baik ikarena idirinya sadar iakan kewajiban idan itanggungjawabnya dan ibukan ikarena 

idirinya sadar iakan kewajiban dan tanggungjawabnya dan bukan karena dirinya mencari 

keuntungan (Rahimah et al., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh Hariawan (2020), Wardana, 

dkk (2017), hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi artinya moralitas yang tinggi terhadap perusahaan 

dibutuhkan untuk membantu mencegah terjadinya kecurangan akuntansi dalam perusahaan. 

Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis kedua adalah: 

H2: Moralitas berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. 

iKompensasi adalah iimbalan iyang diterima ikaryawan iatas hasil ikerja ikaryawan itersebut 

pada iorganisasi (Novitasari dan Kusumastuti, 2019). Kesesuaian kompensasi merupakan upaya 

yang dilakukan organisasi untuk membuat individu merasa tercukupi sehingga individu tidak 

melakukan tindakan yang merugikan organisasi termasuk melakukan tindakan kecurangan 

(Cendekia dkk, 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dan Kusumastuti (2019), hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kesesuaian kompensasi 

dengan pencegahan kecurangan akuntansi, artinya kesesuaian kompensasi yang baik yang 

dimiliki perusahaan mampu membantu sebagai upaya pencegahan kecurangan akuntansi dalam 

perusahaan. Berdasarkan pemikiran dan penjelasan diatas, maka usulan hipotesis pertama adalah: 

H3: Kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

METODE PENELITIAN 

iAdanya audit iinternal iyang memadaiii, isegala kekurangan iatau ikesalahan dan itindakani-

itindakan lain iyang imerugikan perusahaan iakan idapat ditekan iseminimal imungkin, iinternal 

iaudit imempunyai peranan iyang isangat penting idalam imecegah iterjadinya kecurangan i (fraud). 

Semakin baik peran internal audit dalam perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi 

akan terjadi dan kecurangan akuntansi tidak terjadi dalam perusahaan. Kecurangan (fraud) dapat 

dicegah dengan menanamkan moralitas kepada setiap individu. iMoral manusia idapat idilihat dari 

ikepribadian idan pola ipikir mereka iyang imenjunjung tinggi ikejujuran idan keadilani. iPola pikir 

iini iakan mengurangi irasa iingin melakukan ikecurangan idari dalam idiri iseseorang. iMoralitas 

yang tinggi terhadap perusahaan dibutuhkan untuk membantu mencegah terjadinya kecurangan 
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akuntansi dalam perusahaan. Implementasi isistem ikompensasi tidak ihanya idapat meningkatkan 

imotivasi ikaryawan, itetapi juga idapat dimanfaatkan iuntuk imeningkatkan keselamatani, ikualitas, 

idan keberhasilan isuatu perusahaani. iDiharapkan dengan iadanya kesesuaian ikompensasi ifinansial 

serta inon ifinansial yang maksimal iakan imenyebabkan kepuasan individu iterpenuhi dan itidak 

menimbulkan idorongan iuntuk berbuat icurang isehingga kecurangan iakuntansi idapat berkurang. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran Teoritis Penelitian 

Populasi iadalah iwilayah generalisasi iyang terdiri iatas iobyeki/subyek iyang mempunyai 

ikualitas idan karakteristik itertentu yang iditetapkan ioleh peneliti iuntuk idipelajari dan ikemudian 

iditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017:136). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang 

bekerja pada PT. Puri Santrian dengan jumlah 450 karyawan. iSampel adalah isebagian dari 

ijumlah idan karakteristik iyang dimiliki ioleh populasi (Sugiyonoi, 2017:81). iPenentuan sampel 

idalam ipenelitian ini imenggunakan purposive isamplingi. Sehingga isampel idalam penelitian iini 

adalah i40 karyawan. 

iInstrumen penelitian idapat diukur imelalui Uji iValiditas dan iUji Reabilitas. iUji Validitas 

idigunakan untuk imengukur sah iatau ivalid tidaknya isuatu ikuesioner. Suatu iinstrument dikatakan 

iValid jika inilai r Pearson icorrelation iterhadap skor itotal diatas 0,3 (Ghozalii, 2016:52). 

iSementara itu,Uji Reliabilitas iatau keandalan iinstrument imenunjukkan isejauh mana isuatu 

ipengukuran idapat memberikan ihasil iyang konsisteni. Uji reliabilitas dilakukan iterhadap 

iinstrument yang ikoefesien icronbach’c alpha lebih ibesar dari 0,60 maka iinstrument iyang 

digunakan reliable (Ghozali, 2016:48). 

iUji asumsi iklasik dapat idiukur melalui iuji normalitasi, uji imultikolinearitas, idan uji 

iheteroskedastisitas. iUji normalitas dilakukan iuntuk menguji apakah ipada residual idari imodel 

regresi iyang itelah dibuat iberdistribusi normal iatau itidak. Data ipopulasi dikatatakan iberdistribusi 

inormal jika ikoefisien asymi.Sig (2i-tailed) lebih ibesar dari 0,05 (iGhozali, 2016:154).Sementara 

iitui, Uji imultikolinearitas dapat dilihat idari inilai tolerance iatau varians inflation ifactor (VIF). 

iJika nilai itolerance lebih ibesar dari 10% atau iVIF kurang dari 10, maka idapat dikatakan imodel 

Peran Internal Audit 
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itelah ibebas dari imasalah imultikolinearitas (iGhozali, 2016:107). iDan terakhir iuntuk Uji 

iheteroskedastisitas idilakukan dengan imeregresikan variabel ibebas iterhadap nilai iabsolute 

iresidual. iModel regresi tidak imengandung heteroskedastisitas iapabila inilai signifikan ivariabel 

iterhadap nilai iabsolute iresidual statistik idiatas a = 0,05 (Ghozali, 2016:134). 

Pengujian ihipotesis idilakukan dengan imenggunakan analisis iregresi iberganda untuk 

imengetahui iatau memperoleh igambaran imengenai pengaruh ivariabel iindependen terhadap 

ivariabel idependen. iModel iregresi linear iberganda iyang digunakan iadalah idengan menggunakan 

irumus: 

Y = α + β1X1 + β1X2+ β1X3 + έ 

Keterangan: 

Y = Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

a = Konstanta 

B1-3= Koefisien regresi 

X1 = Peran Internal Audit 

X2 = Moralitas 

X3 = Kesesuaian kompensasi 

e = error 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji statistik t. Pengujian iiterakhir yaitu idengan 

imelakukan Uji istatistik T, uji iini dilakukan  untuk mengetahui iseberapa besar pengaruh idari 

variabeli-variabel ibebas isecara individual idapat menerangkan ivariasi ivariabel dependeni. iHasil 

pengujian ikemudian idibandingkan dengan itingkat signifikansi imenggunakan itaraf nyata ia 

isebesar 5% (Ghozali, 2016:99). 

iUji signifikansi isimultan (iuji statistik Fi) dilakukan iuntuk imelihat pengaruh ivariabel-

ivariabel iindependen secara isimultan terhadap ivariabel idependen. iKriteria pengambilan 

ikeputusan yaitu idengan imelihat F ihitung lebih besar idari 4 ipada probabilitas ia = 0,05 imaka 

variabel iindependen berpengaruh iterhadap ivariabel dependen i (iGhozali, 2016:99). 

Pengujian ihipotesis idilakukan melalui iuji koefisien determinasi ( . iUji koefisien 

ideterminasi i (  pada iintinya mengukur iseberapa jauh ipengaruh ivariabel iindependen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Nilai ikoefisien ideterminasi adalah iantara inol dan isatui, nilai 

( yang ikecil berarti ikemampuan ivariabel independen imenjelaskan variabel idependen amat 

iterbatas (Ghozali,2016). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Tabel 1 Uji Validitas dan Reabilitas 

Variabel 
Validitas Reabilitas 

Korelasi (r) 
Probabilitas 

(p) 
Koefisien 

Alpha 
Peran Audit 

Internal (X1) 

X1.1 s.d X1.9 

0,629; 0,581; 0,698; 

0,692;   0,581; 0,696; 

0,734; 0,696; 0,734 
0,000 0,841 

Moralitas (X2) 

X2.1 s.d X2.6 
0,663; 0,800; 0,925; 

0,811; 0,925; 0,782 
0,000 0,891 

Kesesuaian 

Kompensasi (X3) 

X3.1 s.d X3.10 

0,770; 0,873; 0,658; 

0,627; 0,873; 0,710; 

0,770; 0,873; 0,658; 0,489 
0,000 0,872 

Kesesuaian 

Kompensasi (Y) 

Y.1 s.d Y.10 

0,381; 0,502; 0,823; 

0,783; 0,823; 0,608; 

0,813; 0,337; 0,618; 0,562 
0,000 0,804 

 

Berdasarkan tabel diatas, seluruh ivariabel imemiliki inilai korelasi ilebih idari 0,30 dan 

ikoefisien alpha ilebih ibesar dari i0,60 sehingga idapat disimpulkan ivalid idan reliablei. iInstrumen 

penelitian isudah baik idan idapat dilanjutkan iuntuk ianalisis berikutnya. 

 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2 Uji Asumsi Klasik 

 

Variabel 
Normalitas 

(sig. 2 tailed) 

Multikolonearitas Heterokedastisitas 

(Sig) Tolerance VIF 

X1  

0.740 
.332 3.015 .533 

X2 .383 2.613 .620 

X3 .674 1.485 .561 

 

Uji normalitas dapat dikatan berdistribusi normal apabila sig >0,05. Kriteria yang 

digunakan adalah dengan membandingkan antara tingkat signifikansi yang didapat dengan 

tingkat alpha yang digunakan. Pada hasil uji statistik yang disajikan pada Tabel 4.3, iterlihat nilai 

isignifikansi idari unstandardized iresidual >i0,05 iyaitu sebesar i0,74 sehingga idapat idisimpulkan 

data iyang idigunakan dalam ipenelitian ini isudah iberdistribusi normal. 

Sebuah penelitian dikatakan terbebas dari multikoliieritas jika nilai tolerance >0,1, dan VIF 

< 10. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.3, inilai itolerance semua ivariabel 

i> 0,1 (X1=0,332; X2=0,383; X3=0,674) dan nilai VIF < 10 (X1=3,015; X2=2,613; X3=1,485), 

yang berarti sudah tidak terdapat multikolinieritas iantar variabel iindependen. 
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Uji iheteroskedastisitas pada ipenelitian ini idilakukan idengan uji iGlejser. Jika nilai isig 

>i0,05 maka imodel ibebas dari iheteroskedastisitas. iPada hasil uji istatistik yang idisajikan ipada 

Tabel 4.3 terlihat ibahwa iseluruh variabel ibebas memiliki sig>0,05 atau sebesar X1=0,533; 

X2=0,620; X3=0,561. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1.827 1.959  .933 .357 

Peran Internal Audit .259 .080 .249 3.222 .003 

Moralitas .617 .098 .453 6.282 .000 

Kesesuaian Kompensasi .357 .046 .426 7.835 .000 

a. Dependent Variable: Pencegahan Kecurangan Akuntansi 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 3, model penelitian dapat dituliskan dalam 

persamaan dibawah ini: 

Y= 1,827+0,259X1+0,617X2+0,357X3 

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai konstanta (a) sebesar 1,827 

artinya jika peran internal audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi dianggap sama dengan nol, 

maka besarnya nilai akuntabilitas pencegahan kecurangan akuntansi adalah sebesar 1,827 atau 

18,27%. 

Berdasarkan output SPSS yang disajikan dalam (Lampiran 6) nilai R2 sebesar 0,922 atau 

sebesar 92,2%. Hal tersebut berarti bahwa 92,2% variabel pencegahan kecurangan akuntansi 

dapat dijelaskan oleh variabel peran internal audit, moralitas dan kesesuaian kompensasi. 

Sedangkan 7,8% dijelaskan oleh variabel atau faktor lain. 

Berdasarkan Uji Anova atau F-Test yang disajikan dalam (Lampiran 6) nilai Fhitung sebesar 

155.613 dengan tingkat signifikansi 0.000. Nilai profitabilitas signifikansi lebih ikecil idari 0,05, 

maka idapat dikatakan ibahwa ivariabel independen secara ibersamai-sama iberpengaruh iterhadap 

varaibel idependen. iHal ini iberarti bahwa imodel yang idigunakan idalam penelitian iini iadalah 

layak. 

Uji iT idilakukan iuntuk mengetahui iapakah secara ilangsung ivariabel independen 

imempengaruhi ivariabel dependen isecara isignifikan atau itidaki. Hasil uji iT menunjukkan ibahwa 

iperan internal iaudit imempunyai pengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap pencegahan 
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ikecurangan iakuntansi. Sehingga ihipotesis pertama ipenelitian ini diterima. iNilai regresi 

menunjukkan inilai ikoefisien positif isebesar 0,259 dengan inilai signifikansi isebesar 0,003<0,05. 

iNilai koefisien ipositif menunjukkan ihubungan iyang searah iantara iperan iinternal audit idengan 

ipencegahan ikecurangan akuntansii. iPengaruh audit iinternal isangat memiliki iperan iyang besar idi 

idalam iperusahaan untuk imengendalikan dan imengevaluasi aktivitas ikegiatan perusahaan 

iterutama idalam ipencegahan kecurangani. iPeran audit iinternal senantiasa imengevaluasi 

iefektivitas sistem ipengendalian idan memberikan irekomendasi iintern iperbaikan jika iditemukan 

ikelemahan-ikelemahani. Namun demikiani, isebagai fungsi ipengawasani, iaudit internal idituntut 

ijuga untuk imendeteksi kecurangan iyang idiyakini sedang atau itelah iterjadi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suginam (2017), 

Fachruroji (2020), Lorensa (2018), menunjukkan peran internal audit berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan akuntansi, artinya semakin baik peran internal audit dalam 

perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi akan terjadi dan kecurangan akuntansi tidak 

terjadi dalam perusahaan. Apabila audit internal dapat dilaksanakan dengan baik, maka peran 

audit internal dapat berjalan dengan efektif. 

iHasil iuji T imenunjukkan bahwa imoralitas mempunyai ipengaruh ipositif dan isignifikan 

terhadap ipencegahan kecurangan iakuntansi. iSehingga hipotesis ikedua penelitian iini diterimai. 

iNilai regresi imenunjukkan nilai ikoefisien positif sebesar 0,617 dengan inilai signifikansi isebesar 

0,000<0,05. Nilai ikoefisien positif imenunjukkan ihubungan yang isearah antara imoralitas idengan 

pencegahan ikecurangan iakuntansi. iMoralitas atau iyang ibiasanya disebut idengan imoral 

merupakan iajaran itentang baik iburuknya iperbuatan dan isikap yang idimiliki ioleh seseorang iatau 

iindividu sedangkan ibermoral merupakan ipertimbangan iakan baik iburuknya iakhlak seseorangi. 

iMoralitas sangat idiperlukan untuk imencegah itindakan kecurangan iyang idilakukan khususnya 

ipada ipengelolaan keuangani, ihal tersebut idikarenakan apabila iseseorang memiliki imoralitas 

iyang baik imaka penggunaan idan ipengelolaan idana akan iberjalan isesuai dengan ikebutuhan 

iyang di iprioritaskan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariawan (2020), 

Wardana, dkk (2017), Laksmi dan Sujana (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa moralitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan akuntansi. Individu iyang 

imempunyai tingkat imoral yang itinggi akan idapat imencegah terjadinya ikecurangan karena 

iindividu yang imempunyai imoral tinggi iakan imentaati aturan isesuai idengan prinsipi-prinsip 

ietikai, begitu sebaiknyai, individu iyang memiliki imoral yang irendah icenderung membuat 
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ikeputusan iberdasarkan hal iyang diinginkan ioleh idirinya isendiri dan itidak imentaati peraturan 

idan ikewajban yang iseharusnya idipenuhi. 

Hasil iuji iT menunjukkan ibahwa ikesesuaian kompensasi imempunyai pengaruh positif idan 

signifikan iterhadap pencegahan ikecurangan akuntansii. Sehingga ihipotesis ikedua penelitian iini 

diterima. iNilai regresi imenunjukkan inilai koefisien ipositif isebesar 0,357 dengan inilai 

signifikansi isebesar 0,000<0,05. iNilai koefisien ipositif imenunjukkan hubungan iyang isearah 

antara ikesesuaian ikompensasi dengan ipencegahan ikecurangan akuntansii. iKesesuaian 

kompensasi iyang isemakin tinggi iakan imeningkatkan kepuasan ikerja iyang diperoleh ikaryawan 

isehingga kecurangan iakuntansi idapat dicegahi. iTekanan tersebut itidak akan itercipta iselama 

kompensasi iyang diberikan ikepada ikaryawan isesuai dengan ikontribusi iyang sudah ikaryawan 

iberikan kepada iperusahaani. adanya ikompensasi iyang sesuaii, pegawai iatau karyawan idapat 

imenyelesaikan pekerjaan idengan ibaik.  

iiHasil penelitian iini sejalan idengan ipenelitian oleh iNovitasari idan Kusumastuti i (2019) 

menyimpulkan ibahwa kesesuaian ikompensasi iberpengaruh positif idan isignifikan terhadap 

ipencegahan kecurangan iakuntansii. Artinya iadanya penerimaan igaji yang isesuaii, karyawan 

idapat imemperoleh kepuasan idan mampu imemenuhi ikebutuhan ekonomi imasingi-masingi. 

iPerolehan insentif ipada ijam ilembur akan imeningkatkan imotivasi kerja iyang itinggi dan itidak 

imerasa tertekan iapabila karyawan itersebut iharus bekerja pada ijam ilembur. iDisamping iitu 

pemberian isegala ijenis tunjangani, ijaminan, pekerjaan iyang sesuaii, dan lingkungan ikerja iyang 

mendukung iakan meningkatkan ikepuasan ikerja karyawan sehingga imengurangi idorongan 

maupun ialasan ikaryawan untuk iberbuat icurang. 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

iBerdasarkan ihasil ianalisis dan iuraian-iuraian ipada bab isebelumnya dapat idisimpulkan 

bahwa: 

1. Peran internal audit berpengaruh ipositif dan isignifikan iterhadap pencegahan ikecurangan 

akuntansi dengan signifikansi 0,003<0,05, maka semakin baik peran internal audit dalam 

perusahaan maka pencegahan kecurangan akuntansi akan terjadi dan kecurangan akuntansi 

tidak terjadi dalam perusahaan. 
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2. Moralitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan akuntansi 

dengan signifikansi 0,000<0,05, maka karyawan iyang mempunyai itingkat moral iyang 

itinggi akan idapat imencegah terjadinya ikecurangan karena iindividu iyang mempunyai 

imoral tinggi iakan mentaati iaturan sesuai idengan iprinsip-iprinsip etika, begitu isebaiknyai, 

individu iyang memiliki imoral iyang irendah icenderung membuat ikeputusan iberdasarkan 

hal iyang idiinginkan oleh idirinya sendiri idan itidak mentaati iperaturan idan ikewajban yang 

iseharusnya dipenuhi. 

3. Kesesuaian ikompensasi iberpengaruh positif idan signifikan iterhadap pencegahan 

ikecurangan iakuntansi dengan isignifikansi i0,000<0,05, imaka kesesuaian ikompensasi iyang 

semakin itinggi iakan meningkatkan ikepuasan ikerja yang idiperoleh karyawan isehingga 

ikecurangan akuntansi idapat dicegahi. 

Dari ihasil ipenelitian yang itelah dilakukani, iada beberapa isaran iyang dapat idisampaikan 

iyaitu: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya tidak bergantung pada audit internal, tetapi seluruh elemen 

diperusahaan bersama saling bekerja sama dalam pencegahan kecurangan dalam 

perusahaan sehingga secara keseluruhan agar dapat meningkatkan shareholder value, 

kepercayaan investor, kreditor, citra baik dari pemerintah dan masyarakat, sehingga 

perusahaan dapat berjalan jangka panjang. 

2. iPerlu dibuat iprogram pemberian iinsentif ikepada karyawan iyang memiliki ikinerja baik 

iseperti imampu imelampaui target ipencapaian yang itelah iditetapkan sebelumnya idan 

imampu membuat isebuah inovasi ibaru iyang dapat imenguntungkan perusahaani. Dengan 

idiberikan iinsentif, imaka karyawan iakan merasa ipuas dalam imengerjakan ipekerjakaannya 

karena iapa iyang telah idikerjakan idiapresiasi oleh iperusahaan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan 

akuntansi seperti efektivitas pengendalian internal, integritas, komitmen organisasi dan 

budaya organisasi.  

4. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu tidak bersifat umum dan tidak dapat 

digeneralisasi diluar PT. Puri Santrian. 
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